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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ alif tidakdilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sas S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh kadan ha




2 dal D De
3 zal z zet (dengan titik di bawah)
0 Ra R Er
J zai Z Zet
o Sin S Es
B syin Sy esdan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ gain G Ge
< Fa F Ef
a gaf Q Qi
< kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
U nun N En
3 wau W We
° Ha H Ha
3 hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokalrangkap VokalPanjang
; i _a
95‘ = ai gl =1
s =au S =a

Vi




Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Alian 3) 5 ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dabald ditulis fatimah
Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
ST} ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
B ditulis asy-syamsu
Jda bl ditulis ar-rajulu

Byl ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

el ditulis al-gamar
o ditulis al-badi’
BpEY ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh :
<l ditulis umirtu

o~ ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Nama : Dina Husnawati
NIM : 2012115037
Judul . Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Tabungan

Wisata (Tawis) Di BMT Matra Pekalongan

Kegiatan usaha yang digunakan BMT dalam memobilisasi dana adalah
dengan menggunakan prinsip titipan sebagai penghimpun dana dan penyalur dana.
Adapun akad yang digunakan produk tabungan wisata (tawis) ini adalah wadiah
yad dhamanah, pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan
memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Hal ini berbeda dengan wadiah
yad amanah dimana titipan tidak boleh dimanfaatkan. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan akad wadiah
yad dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan. Adapun
tujuan yang akan dicapai adalah untuk mengetahui penerapan akad wadiah yad
dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi.
Adapun metode analisis data yang penulis gunakan yaitu dengan metode
deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi akad wadiah yad
dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan ini
menggunakan prinsip saving account (tabungan berjangka) karena dana nasabah
bisa dikembalikan dengan jangka waktu yang sudah ditentukan sejak awal
perjanjian nasabah dan pihak BMT Matra dan ini sesuai dengan Fatwa DSN No.
02/DSN-MUI/1V/2000 poin ke 2 yaitu simpanan bisa diambil kapan saja (on call)
atau berdasarkan kesepakatan. Selain itu, ternyata bonus yang diberikan BMT
Matra bersifat mengikat karena bonus sudah ditentukan sejak awal yaitu wisata.
Hal itu tidak sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000
bahwa tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian
(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Kata kunci: Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah, Tabungan Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat
Indonesia, adalah sebelum lahirnya undang-undang yang memungkinkan
pendirian bank yang sepenuhnya melakukan kegiatan yang berdasarkan
Prinsip Syariah. Bank Muamalat Indonesia lahir pada tahun 1991 sebelum
diundangkannya undang-undang tentang perbankan yang baru, yaitu undang-
undang No. 7 tahun 1992. Berdasarkan undang-undang No. 7 tahun 1992 itu,
dimungkinkan bagi bank untuk melakukan kegiatan usahanya bukan
berdasarkan bunga tetapi berdasarkan bagi hasil." Operasional Bank
Muamalat Indonesia kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan
menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan bank dan lembaga
keuangan mikro, seperti BPR Islam dan BMT vyang bertujuan untuk
mengatasi hambatan operasional Bank Muamalat Indonesia tersebut.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri
dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih
mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang
nonprofit: zakat, infag, dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung

kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan Islam. Lembaga ini

! Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek hukumnya,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 97.



didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak
terjangkau oleh pelayanan Bank Islam atau BPR Islam. Prinsip
operasionalnya didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), dan
titipan (wadiah).? Seiring dengan perkembangan zaman BMT sekarang
menjadi lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas
untuk membantu kebutuhan mereka. Peran Baitul Mal Wa Tamwil (BMT)
cukup besar dalam membantu kalangan usaha kecil dan menengah, eksistensi
lembaga keuangan yang bisa menyentuh lapisan inilah yang perlu
dikembangkan  agar - kualitas  kehidupan = masyarakat mengalami
perkembangan.

Penghimpunan dana merupakan fungsi utama lembaga keuangan, baik
lembaga keuangan konvensional maupun syariah, keduanya dapat melakukan
kegiatan penghimpunan dana. Fungsi penghimpunan dana dari masyarakat
bisa dalam bentuk simpanan berupa giro wadi’ah, deposito mudharabah dan
untuk maksud khusus.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan non
bank. Sebuah lembaga keuangan islam yang hadir ketika terjadi krisis
ekonomi dan moneter, kini hadir dengan menawarkan sistem baru sistem
yang bebas dari riba yaitu BMT Matra termasuk salah satunya. BMT Matra
merupakan lembaga keuangan mikro yang berbasis syari’ah. BMT Matra
menawarkan berbagai macam produk untuk memenuhi kebutuhan yang

diperlukan masyarakat, antara lain menghimpun dana dan menyalurkan dana.

2 Nurul Huda dan Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010), him. 363.
® Sofyan Safri Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 97 -98.



BMT Matra dalam merealisasikan kinerjanya salah satunya dengan
menghimpun sumber dana tabungan. Tabungan adalah simpanan pihak ketiga
pada bank atau BMT yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu. BMT Matra memiliki produk penghimpun dana yaitu
Simpanan Masa Depan (Simas), Simpanan Idul Fitri (Sifitri), Simpanan Idul
Adha (Siadha), Simpanan Pelajar (Simpel), Simpanan Matra Arisan (Marisa),
Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito), Tabungan Haji (Tahaji) dan
Tabungan wisata (Tawis). Sedangkan produk penyaluran dana seperti,
Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Al ljarah, Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Bai’u Bithaman Ajil dan Pembiayaan
Wakalah.*

Tabungan wisata (tawis) dibentuk karena melihat jaman modernisasi
sekarang ini wisata adalah kebutuhan setiap individu. Baik orang dewasa
maupun anak-anak. Hingga tak jarang mengorbankan waktu dan biaya hanya
untuk refresing dan berekreasi maka dari itu tabungan wisata (tawis) dapat
mereka manfaatkan sebagai sarana untuk mewujudkan impian mengunjungi
tempat wisata bersama keluarga dan orang-orang yang dicintai.

BMT Matra menciptakan kegiatan usaha baru dengan meresmikan
produk tabungan wisata (tawis) pada bulan Januari 2015. Hasil wawancara
awal saya dengan ibu lda Karimah, SE yang mengatakan bahwa produk
tabungan wisata (tawis) ini menggunakan akad wadiah yad dhamanah yang

merupakan salah satu prinsip yang digunakan Bank Syariah dalam

* Brusur BMT Matra Pekalongan.



memobilisasi dana masyarakat yang nantinya akan memberikan keuntungan
ganda. Selain bisa menabung dalam waktu satu tahun untuk berwisata
bersama nasabah juga mendapatkan bonus berupa uang saku akan tetapi
dilihat dari kurangnya minat nasabah pada periode pertama pada tahun 2015
maka BMT Matra menciptakanan metode baru pada tahun 2016 vyaitu
nasabah selain bisa menabung dalam jangka waktu dua tahun nasabah juga
akan mendapatkan bonus wisata tanpa dipungut biaya sepeserpun.’ Dengan
diperkenalkannya tabungan wisata (tawis) pada masyarakat hal ini akan
melekatkan kesadaran masyarakat seberapa jauh pentingnya menabung demi
keamanan uang, meminimalkan tindakan kriminal dan sekaligus mendapat
bonus wisata. Disamping untuk memenuhi keinginan masyarakat, tabungan
wisata (tawis) mempunyai fungsi sebagai sarana bagi masyarakat dalam
menyimpan dananya atau investasi jangka pendek yang menguntungkan
dengan setoran yang ringan hanya Rp 180.000,-/bulan selama 24 bulan.

Berikut tabel jumlah nasabah tabungan wisata (tawis) di BMT Matra

Pekalongan:
Tabel 1.1
Tabel Jumlah Nasabah Tabungan Wisata (Tawis)
No | Produk Periode Jumlah Nasabah | Prosentase
1 | Tawis 1 Januari 2015- Desember 2016 81 nasabah -
2 | Tawis 2 April 2016- Maret 2018 260 nasabah 221%
3 | Tawis 3 Oktober 2017- September 2019 | 236 nasabah 9.23%

Sumber: Dokumen Nasabah Tabungan Wisata (Tawis)

® Mardella Nurul B, Accounting BMT Matra, Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
13 Februari 2018.




Perkembangan nasabah tabungan wisata (TAWIS) di BMT Matra
Pekalongan dilihat dari tabel di atas dari tahun 2015 ke 2016 mengalami
peningkatan dengan prosentase yang sangat baik yaitu 221% begitupun tahun
2016 ke 2017 juga cukup baik dengan prosentase 9.23% sehingga saya
tertarik untuk meneliti produk ini.

Kegiatan usaha yang digunakan BMT dalam memobilisasi dana adalah
dengan menggunakan prinsip titipan sebagai penghimpun dana dan penyalur
dana. Adapun akad yang digunakan produk tabungan wisata (tawis) ini adalah
wadiah yad dhamanah, pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan
memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Tentu, pihak bank dalam hal
ini mendapatkan hasil dari pengguna dana. Bank dapat memberikan insentif
kepada penitip dalam bentuk bonus.® Mengingat wadiah yad dhamanah ini
mempunyai implikasi hukum yang sama dengan gardh, maka nasabah penitip
dan bank tidak boleh saling menjanjikan untuk membagi hasilkan keuntungan
harta tersebut. Namun demikian, bank diperkenanlan memberikan bonus
kepada pemilik harta titipan selama tidak disyaratkan dimuka. Dengan kata
lain, pemberian bonus merupakan kebijakan BMT semata yang bersifat
sukarela.” Hal ini berbeda dengan wadiah yad amanah dimana titipan tidak
boleh dimanfaatkan.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang tabungan wisata (tawis) di BMT

Matra. Penulis tertarik melakukan penelitian Tugas Akhir (TA) dengan judul:

® Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 150.

” Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, Cet. Ke-10, (Jakarta: PT
Raja grafindo Persada, 2014), him. 358.



“IMPLEMENTASI AKAD WADIAH YAD DHAMANAH PADA

TABUNGAN WISATA (TAWIS) DI BMT MATRA PEKALONGAN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti akan mengambil rumusan
masalah bagaimana implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan

wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin di capai dari penelitian
O§< ini adalah mengetahui implementasi akad wadiah yad dhamanah pada

tabungan wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Secara Praktis
1) Bagi BMT Matra Pekalongan
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi BMT Matra
agar lebih memperhatikan penerapan akad wadi’ah yad dhamanah
pada tabungan wisata.
2) Bagi akademis
Untuk mengetahui akad wadiah baik secara teori maupun

praktek, serta dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukan



penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan akad wadiah pada
produk tabungan wisata (tawis).
3) Bagi Umum
Sebagai wahana pengetahuan baru dalam rangka memahami
produk-produk yang ditawarkan oleh BMT Matra Pekalongan,
terutama tentang produk tabungan wisata (tawis).
b. Secara Teoritis
Untuk memberikan informasi dan mengembangkan keilmuan
perbankan syariah khususnya tentang akad wadiah yad dhamanah. Penulis
berharap penelitian ini dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang bermanfaat

Og/ untuk kegiatan akademik bagi penulis sendiri dan bagi pihak jurusan.

E. Penegasan Istilah
Untuk mencegah terjadinya kerancauan dalam pemahaman, penulis
memandang perlu untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
“Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Tabungan Wisata
(Tawis) di BMT Matra Pekalongan” maka penulis memberi penegasan
istilah.
1. Implementasi
Implementasi  yaitu pelaksanaan, penerapan.® Yang dimaksud

implementasi dalam penelitian ini adalah proses memastikan terlaksananya

8 J.S Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Penerbit Buku Kompas, 2003), him. 149.



2.

penerapan Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Tabungan Wisata di BMT
Matra Pekalongan.
Akad Wadiah Yad Dhamanah

Akad Wadiah Yad Dhamanah yaitu dari segi kebahasaan berarti
‘titipan’. Akad wadiah termasuk kategori akad ‘tabarru’, yakni akad yang
bersifat kebajikan karena mengandung unsur tolong menolong antar
sesama manusia dalam lingkungan sosialnya.’

Tabungan wisata (tawis)

Tabungan wisata (tawis) adalah merupakan setoran yang jumlahnya
ditentukan dalam jangka waktu tertentu yang nantinya akan digunakan
untuk wisata bersama dengan tujuan ditentukan di awal periode
pembukaan tabungan.®
BMT

BMT adalah lembaga keuangan mikro yang mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil berdasarkan syariah. BMT terdiri dari dua
istilah, yaitu baitul maal yang lebih mengarah kepada usaha-usaha
mengumpulkan dan menyalurkan dana yang nonprofit dan baitul tamwil
1.1

sebagai usaha pengumpulan dana dan penyaluran dana komersia

Dari penegasan istilah diatas peneliti menyimpulkan maksud dari judul

“Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Tabungan Wisata di BMT

Matra Pekalongan” bahwa peneliti memaparkan suatu fenomena mengenai

® Makhalul Ilmi, Teori & Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta:Ull

Press, 2002), him. 30.

2000),

19 Brosur BMT Matra.
" Heri Sudarsono, Istilah-istilah Bank dan Lembaga keuangan, (Yogyakarta:Ull Press,
him. 1.



penerapan akad wadiah wadiah yad dhamanah di BMT Matra Pekalongan

pada produk tabungan wisata (tawis)

F. Telaah Pustaka

Terdapat sejumlah penelitian yang dapat dijadikan rujukan atau acuan
dan pertimbangan dalam penelitian ini diantaranya:

Pertama, dalam tugas akhir yang berjudul, ‘“Penghimpunan Dana
dengan Prinsip Wadiah di KJKS Mitra Umat Pekalongan” Abdul Ghofar.
Tugas akhir ini menggunakan penelitian lapangan dan pustaka, pendekatan
kualitatif, teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi, serta menggunakan analisis data deskriptif. Dalam tugas akhir
tersebut menghasilkan penelitian tentang pemberian bonus dan cara
perhitungan dana wadiah di KJKS Mitra Umat.Dalam hal ini bonus diberikan
sebagai dana terimakasih kepada nasabah dan sebagai strategi pemasaran
produk penghimpunan dana yang bertujuan untuk merangsang nasabah
supaya menginvestasikan dananya kepada KIJKS Mitra Umat.*? Perbedaanya
mengenai permasalahan yang akan peneliti jabarkan yaitu implementasi akad
wadiah yad dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di BMT Matra
Pekalongan.

Kedua, dalam tugas akhir yang berjudul, “Implementasi Prinsip Wadiah
Pada Produk Simpanan Keluarga Investasi Mandiri (SKM) Di KIJKS An

Najah Wiradesa” oleh Anisah Satria Dewi. Tugas akhir ini menggunakan

“Abdul Ghofar, “Penghimpunan Dana dengan Prinsip Wadiah di KIKS Mitra Umat
Pekalongan”, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008).
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penelitian studi lapangan dengan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan
datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, serta analisis datanya
menggunakan Metode deduktif dan Induktif. Dalam tugas akhir tersebut
menghasilkan penelitian bahwa implementasi prinsip wadiah menggunakan
wadiah yad dhamanah dimana dana yang telah disimpan oleh anggota dapat
dimanfaatkan oleh KIKS BMT An Najah dengan tidak mensyaratkan imbalan
secara prosentase sebelumnya dan dalam metode perhitungannya tidak
menggunakan unsur riba sehingga dapat mensejahterakan anggotanya.'®
Perbedaanya mengenai permasalahan yang akan peneliti jabarkan yaitu
implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di
BMT Matra Pekalongan.

Ketiga, dalam tugas akhir yang berjudul “Implementasi Manajemen
Pemasaran dalam Pengembangan Produk Berbasis Tabungan Wadiah di BNI
Syariah Cabang Pekalongan” oleh Nur Azmi Hidayah Novianti. Tugas akhir
ini menggunakan Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan datanya adalah interview dan dokumentasi, serta
menggunakan analisis data deskriptif. Dalam tugas akhir tersebut
menghasilkan penelitian bahwa kondisi pemasaran produk di BNI Syariah
Cabang Pekalongan selama ini sudah baik dan telah menerapkan konsep
pemasaran yaitu konsep produksi, produk penjualan, pemasaran,
kemasyarakatan. Meskipun demikian, BNI Syariah Cabang Pekalongan masih

memiliki beberapa kendala baik internal maupun eksternal. Namun, kendala

BAnisah Satria Dewi, “Implementasi Prinsip Wadiah Pada Produk Simpanan Keluarga
Investasi Mandiri (SKM) Di KJKS An Najah Wiradesa”, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010).
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tersebut tidak menghambat berlangsungnya kegiatan pemasaran produknya.
Sedangkan manajemen dalam mengembangkan produk berbasis tabungan
wadiah telah diterapkan dengan baik terbukti bahwa produk tabungan
berbasis wadiah yang tergolong produk baru telah mengalami
perkembanhgan yang signifikan.'* Perbedaanya mengenai permasalahan yang
akan peneliti jabarkan yaitu implementasi akad wadiah yad dhamanah pada
tabungan wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan.

Keempat, dalam tugas akhir yang berjudul “Mekanisme Penentuan
Bonus pada Akad Wadiah di KIKS BMT Bahtera Pekalongan.” Oleh Umul
Fadhilah. Penelitian ini menggunakan lapangan, pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Dalam tugas akhir tersebut
menghasilkan penelitian bahwa bonus akad wadiah adalah dalam tiap bulan
bonus akad wadiah ditentukan saldo rata-rata dana wadiah mengendap,
pendapatan/keuntungan BMT tiap bulan.'®> Perbedaanya mengenai
permasalahan yang akan peneliti jabarkan yaitu implementasi akad wadiah
yad dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di BMT Matra Pekalongan.

Kelima, dalam tugas akhir yang berjudul “Analisis Penerapan Prinsip
Syariah dalam Pelaksanaan Giro Wadiah di BNI Syariah Cabang
Pekalongan” oleh Mutoharoh. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan

Y“Nur Azmi Hidayah Novianti, “Implementasi Manajemen Pemasaran dalam
Pengembangan Produk Berbasis Tabungan Wadiah di BNI Syariah Cabang Pekalongan”,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010).

“Umul Fadhilah, “Mekanisme Penentuan Bonus pada Akad Wadiah di KIJKS BMT
Bahtera Pekalongan”, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011).
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif. Dalam tugas akhir tersebut menghasilkan penelitian bahwa dalam
penelitian ini penerapan giro wadiah sesuai dengan prinsip syariah,
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern berasal dari
lingkungan BNI Syariah Cabang Pekalongan yang dapat didominasi dengan
adanya Dewan Pengawas Syariah, faktor Ekstern berasal dari masyarakat.'®
Perbedaanya mengenai permasalahan yang akan peneliti jabarkan yaitu
implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan wisata (tawis) di

BMT Matra Pekalongan.

®Mutoharoh, “Analisis Penerapan Prinsip Syariah dalam Pelaksanaan Giro Wadiah di BNI
Syariah Cabang Pekalongan”, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012).
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Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No. Nama Judul Jenis & Teknik Analisis Hasil Perbedaan
Pendekatan | Penglumpulan Data
Penelitian Data
1. Abdul Penghimpunan Lapangan Observasi, Deskriptif | Berdasarkan hasil penelitian | Perbedaanya
Ghofar dana dengan dan wawancara, ini dijelaskan  tentang | Mengenai
(2008) prinsip Wadiah pustaka, dokumentasi pemberian bonus dan cara | permasalahan yang
diKJKS Mitra pendekata perhitungan dana wadiah di | akan peneliti
Umat n kualitatif KJKS Mitra Umat.Dalam | jabarkan
Pekalongan hal ini bonus diberikan | yaitu implementasi
sebagai dana terimakasih | akad wadiah yad
kepada nasabah dan sebagai | dhamanah pada
strategi premasaran produk | tabungan wisata di
penghimpunan dana yang | BMT Matra
bertujuan untuk merangsang | Pekalongan
nasabah supaya
menginvestasikan  dananya
kepada KJKS Mitra Umat.
2. Anisah Implementasi Lapangan, Observasi, Metode Berdasarkan hasil penelitian | Perbedaanya
Satria Prinsip Wadiah pendekata wawancara dan | deduktif ini Mengenai
Dewi Pada Produk n dokumentasi dan implementasi prinsip wadiah | permasalahan yang
(2010) Simpanan kualitatif Induktif menggunakan wadiah yad | akan peneliti
Keluarga dhamanah jabarkan
Investasi dimana dana yang telah | yaitu implementasi
Mandiri (SKM) disimpan oleh akad wadiah yad
Di KJKS An anggota dapat dimanfaatkan | dhamanah pada
Najah Wiradesa oleh KIKS tabungan wisata di
BMT An Najah dengan tidak | BMT Matra




%

mensyaratkan imbalan
secara
prosentase sebelumnya dan
dalam

metode perhitungannya tidak

Pekalongan

menggunakan unsur riba
sehingga dapat
mensejahterakan
anggotanya.
Nur Azmi | Implementasi Lapangan, Interview Deskriptif Berdasarkan  hasil ~ dan | Perbedaanya
Hidayah Manajemen pendekata dan analisis Mengenai
Novianti Pemasaran n dokumentas penelitian,maka bahwa | permasalahan yang
(2010) Dalam kualitatif i kondisi akan peneliti
Pengembangan pemasaran produk di BNI | jabarkan
Produk Berbasis Syariah yaitu implementasi
Tabungan Cabang Pekalongan selama | akad wadiah yad
Wadiah di BNI ini sudah dhamanah pada
Syariah Cabang baik dan telah menerapkan | tabungan wisata di
Pekalongan konsep BMT Matra
pemasaran yaitu konsep | Pekalongan
produksi,
produk

penjualan,pemasaran,
kemasyarakatan.Meskipun
demikian,

BNI Syariah
Pekalongan masih
memiliki beberapa kendala
baik internal
maupun
Namun,kendala
tersebut tidak menghambat

Cabang

eksternal.
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berlangsungnya kegiatan
pemasaran

produknya. Sedangkan
manajemen

dalam mengembangkan
produk berbasis

tabungan  wadiah  telah
diterapkan

dengan baik terbukti bahwa
produk

tabungan berbasis wadiah
yang

tergolong produk baru telah
mengalami

perkembanhgan yang
signifikan.
Umul Mekanisme lapangan, Observasi, Deskriptif Hasil penelitian menunjukan | Perbedaanya
Fadhilah penentuan bonus | pendekata Wawancara bahwa bonus akad wadiah | Mengenai
(2011) pada akad n dan adalah dalam tiap bulan | permasalahan yang
wadiah di KIKS | kualitatif dokumentas bonus  akad wadiah | akan peneliti
BMT Bahtera i ditentukan: jabarkan
Pekalongan. saldo rata-rata dana wadiah | yaitu implementasi
mengendap, akad wadiah yad
pendapatan/keuntungan dhamanah pada
BMT tiap tabungan wisata di
bulan. BMT Matra
Pekalongan
Mutoharo | Analisis lapangan dan | Observasi, Deskripti Dalam penelitian ini | Perbedaanya
h penerapan pendekatan Wawancara penerapan giro Mengenai
(2012) prinsip syariah kualitatif dan wadiah sesuai  dengan | permasalahan yang
dalam dokumentas prinsip syariah, akan peneliti
pelaksanaan giro i dipengaruhi  oleh  faktor | jabarkan




wadiah di BNI
Syariah Cabang
Pekalongan

intern dan

ekstern. Faktor intern berasal
dari

lingkungan BNI Syariah
Cabang

Pekalongan yang dapat
didominasi

dengan adanya Dewan
Pengawas

Syariah, faktor  Ekstern
berasal dari

masyarakat.

yaitu implementasi
akad wadiah yad
dhamanah pada
tabungan wisata di
BMT Matra
Pekalongan




BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada tugas akhir ini,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan wisata (tawis)
menggunakan akad wadiah yad dhamanah dengan prinsip saving account
(tabungan berjangka) karena dana nasabah bisa dikembalikan dengan jangka
waktu yang sudah ditentukan sejak awal perjanjian nasabah dan pihak BMT
Matra yaitu bulan ke 24, meskipun dalam teori konsep tabungan yang
menggunakan akad wadiah yad dhamanah dapat diambil sewaktu-waktu.
Tapi implementasi akad wadiah yad dhamanah pada BMT Matra sudah
banyak dimodifikasi dengan memberikan jangka waktu dalam pengambilan
dana sehingga BMT Matra dapat memanfaatkan dana nasabah sebagai produk
pembiayaan dan itu sudah kesepakatan dari nasabah dan pihak BMT Matra
sehingga implementasi akad wadiah yad dhamanah ini sesuai dengan Fatwa
DSN No. 02/DSN-MUI/1VV/2000 poin ke 2 yaitu simpanan bisa diambil kapan
saja (on call) atau berdasarkan kesepakatan. Selanjutnya, implementasi akad
wadiah yad dhamanah vyaitu pihak yang menerima titipan boleh
menggunakan uang atau barang yang dititipkan sebagai bentuk penyaluran
dana, tentu pihak BMT Matra dalam hal ini akan mendapatkan bagi hasil dari
penggunaan dana nasabah. BMT Matra dapat memberikan insentif kepada

penitip dalam bentuk bonus tanpa akad perjanjian yang mengikat

75
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sebelumnya. Akan tetapi, ternyata bonus yang diberikan BMT Matra bersifat
mengikat karena bonus sudah ditentukan sejak awal yaitu wisata. Apabila
BMT Matra mengalami kerugian maka bonus wisata harus tetap diberikan
kepada nasabah karena sudah menjadi konsekunsi yang harus ditanggung

pihak BMT Matra.

. SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis akan memberikan beberapa
saran yaitu sebagai berikut:

1. BMT Matra Pekalongan harus lebih teliti dalam menerapkan konsep
syariah islam untuk mengoperasikan produk-produknya agar masyarakat
lebih percaya akan kesesuaiannya sehingga nasabah loyal dalam
menyimpan dananya.

2. Sebaiknya BMT Matra Pekalongan meningkatkan kualitas SDM agar
mampu_menghadapi persaingan dengan bank atau BMT lainnya dengan

cara mengoperasikan kinerjanya sesuai prinsip-prinsip syariah islam.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

Judul “Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada
Tabungan Wisata (TAWIS) Di BMT Matra Pekalongan”
Narasumber : Karyawan BMT Matra Pekalongan

(Kepala Bagian Personalia dan Kepala Bagian Accounting)

Daftar Pertanyaan

1.

2
3
4
S.
6
7
8

Apa yang dimaksud dengan produk tabungan wisata (tawis)?

. Jenis akad apa yang digunakan untuk produk tabungan wisata (tawis)?

. Sejak kapan tabungan wisata (tawis) ada di BMT Matra Pekalongan?

Berapa jumlah nasabah produk tabungan wisata (tawis) per periodenya?
Apa tujuan dan manfaat dari produk tabungan wisata (tawis)?
Bagaimana mekanisme dalam pembukaan tabungan wisata (tawis)?

bagaimana karakteristik dari produk tabungan wisata (tawis)?

. Apa keunggulan dan kelemahan yang dimiliki produk tabungan wisata

(tawis)?
Bagaimana mekanisme tabungan wisata (tawis) di BMT Matra

Pekalongan?
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara

Judul “Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada
Tabungan Wisata (TAWIS) Di BMT Matra Pekalongan”
Narasumber : Karyawan BMT Matra Pekalongan

(Kepala Bagian Personalia dan Kepala Bagian Accounting)

Daftar Pertanyaan

1.

Apa yang dimaksud dengan produk tabungan wisata (tawis)?

Jawaban : Tabungan wisata merupakan simpanan anggota yang disetor
setiap bulan dan hanya dapat diambil setelah jatuh tempo atau akhir
periode selama dua tahun / dua puluh empat bulan secara utuh dan akan
mendapatkan bonus / hadiah wisata.

Jenis akad apa yang digunakan untuk produk tabungan wisata (tawis)?
Jawaban : Menggunakan akad wadiah yad dhamanah diamana dana dapat
dimanfaatkan oleh BMT Matra yang bertujuan untuk perputaran BMT
Matra Pekalongan sendiri dengan cara menyalurkan dananya kepada
masyarakat yang lebih membutuhkan untuk kebutuhan pokok maupun
usahanya.

Sejak kapan tabungan wisata (tawis) ada di BMT Matra Pekalongan?
Jawaban : Tabungan wisata (tawis) direalisasikan sejak tahun 2015 hingga
saat ini.

Berapa jumlah nasabah produk tabungan wisata (tawis) per periodenya?
Jawaban : Jumlah nasabah periode 2015 sebanyak 81 nasabah kemudian
periode 2016 mengalami kenaikan sebnyak 260 nasabah dan periode 2017
sebanyak 236 nasabah.

Apa tujuan dan manfaat dari produk tabungan wisata (tawis)?

Jawaban : Tujuan dari produk tabungan wisata adalah sebagai sarana
penyimpanan dana bagi masyarakat agar lebih aman kemudian
menyalurkan dananya kepada masyarakat yang lebih membutuhkan dan
sebagai sarana wisata bersama demi terjalinnya tali silaturrahim. Manfaat

dari tabungan wisata sendiri nasabah bisa menyimpan uangnya dengan
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aman dan terjamin sampai akhir periode tabungan wisata uang akan
dikembalikan secara utuh dan mendapatkan wisata gratis tanpa dipungut
biaya sepeserpun.

Bagaimana mekanisme dalam pembukaan tabungan wisata (tawis)?
Jawaban : calon. nasabah mendatangi customer service untuk mengajukan
pembukaan rekening tabungan wisata kemudian nasabah mengisi formulir
dengan persyaratannya yang telah dijelaskan oleh customer service setelah
itu melakukan setoran awal kebagian teller

. bagaimana karakteristik dari produk tabungan wisata (tawis)?

Jawaban : tabungan wisata sendiri adalah jenis produk simapanan yang
mengguanakan akad wadiah yad dahamanah yang diperuntukan oleh
semua kalangan dengan setoran Rp 180.000,-/bulan selama dua tahun atau
dua puluh empat bulan kemudian pada akhir periode nasabah akan
mendapatkan bonus / hadiah wisata bersama dan pengembalian tabungan
tanpa potongan sepeserpun.

. Apa keunggulan dan kelemahan yang dimiliki produk tabungan wisata
(tawis)?

Jawaban : keunggulan dari produk tabungan wisata selain mendapatkan
bonus / hadiah wisata, tabungan ini tidak dibebani administrasi apapun
dari awal pembukaan rekening hingga akhir periode dan untuk penyetoran
dananya bisa melalui sistem jemput bola agar memudahkan nasabah yang
belum sempat berkunjung untuk menabung ke BMT Matra secara
langsung. Kelemahan dari produk tabungan wisata yaitu nasabah tidak
bisa mengambil dananya sewaktu-waktu dan nasabah sangat sulit untuk
mengambil dananya meskipun telah menutup rekening tabungan, nasabah
harus menunggu hingga akhir periode kemudian dana akan dikembalikan
ke nasabah. Selain itu, bagi nasabah yang tidak bisa memenuhi setorannya
hingga akhir periode nasabah tidak bisa mendapatkan bonus / hadiah
wisata dari BMT Matra Pekalongan

Bagaimana mekanisme tabungan wisata (tawis) di BMT Matra

Pekalongan?
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Jawaban : Calon nasabah megisi formulir menyerahkan fotocopy KTP /
SIM setelah menjadi nasabah tabungan wisata nasabah setiap bulannya
menyetorkan dananya sebesar Rp 180.000,-/ bulan ke BMT Matra
Pekalongan kemudian dana dikelola oleh BMT Matra dengan cara
menyalurkan dananya tersebut kepada orang yang membutuhkan dan
BMT Matra akan mendapatkan keuntungan dari dana anggotanya. Dari
keuntungan tersebut BMT Matra memberikan bonus wisata kepada
nasabahnya pada akhir periode dan uang dan uang dikembalikan pada

akhir periode juga.
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Survey

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PEKALONGAN
FAKULTAS EKONOMI & BISNIS ISLAM
J1. Kusumabangsa No. 09 Telp (0285) 412575 — Faksimile. (0285) 423418

Nomor : 603/In.30/M.7/PP.00.9/09/2017 19 Oktober 2017
Lamp -
Hal : Permohonan Survey

Kepada Yth.

Pimpinan

BMT Matra Pekalongan

Di

Pekalongan

Assalamu alaikum, Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas
output Jurusan D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Pekalongan, serta penyelesaian Tugas Akhir (TA), maka kami selaku pengelola
bermaksud mengajukan permohonan agar imahasiswa/ mahasiswi kami :

Nama : Dina Husnawati

Nim 12012115037

Judul Tugas Akhir : “Aplikasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Tabungan Wisata
di BMT Matra Pekalongan™

Diberi ijin untuk mengadakan riset di lembaga yang bapak/ ibu pimpin guna
menyelesaikan Tugas Akhir (TA) sebagaimana tersebut diatas.

Demikian_permohonan ini, atas perhatian dan kesempatannya disampaikan
terima kasih.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

U.b. Ketua Jurusa%bankan Syari’ah

- A ‘/"/2

H.ThﬁﬂanudthLE;hin
NIP. 197910302006041018

Tembusan
1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

2. Wakil Dekan Bidang APL [AIN Pekalongan
3. Arsip

Visi Perbankan Syariah

enjadi jurusan yang terkemuka dan kompetitif untuk menghasilkan sarjana professional di bidan 3
perbankan syariah berwawasan ke-Indonesiaan di tingkat nasioanl pada tahun 2036
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

A KSPPS MATRA

“w ‘j Membangun Usaha Bersama

Badan Hukum No - 180/ 132/ 2004 Tanggal 12 Juli 2004
JI Gatot Subroto No. 536 Banyurip Alit Pekalongan Telp. (0285) 432070, 4411558

RAT KETE
002/SKP/KSPPS-MATRA/V/2018

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama : Ida Karimah, SE

Jabatan : Operasional

NIK : 2004070003
Menerangkan bahwa mahasisw1 berikut ini :

Nama : Dina Husnawati

NIM : 2012115037

Jurusan : D3 Perbankan Syari‘ah

Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “
IMPLEMENTASI AKAD WADI'’AH YAD DHAMANAH PADA TABUNGAN WISATA (TAWIS) DI
KSPPS BMT MATRA PEKALONGAN”, guna memenuhi salah satu tugas persyaratan memperoleh
gelar Ahli Madya (Amd) Perbankan Syari'ah IAIN Pekalongan.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Pekalongan, 18 Mei 2018

Operasional
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Lampiran 5 : Formulir Permohonan Pembukaan Rekening Tabungan /

Simpanan

BMT MATRA

Membangun Usaha Bersama
Badan Hukum No. . 180/ 132 / 2004 Tanggal 12 Juli 2004
Pusat : JI. Gatot Subroto Banyurip Alit No. 536 Pekalongan Telp (0285) 432070, 4411558
Cabang : JI. Diponegoro No. 156 Telp. (0285) 385111 Kajen

PERMOHONAN PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN / SIMPANAN

Bismillahirrohmanirrohim,
Yang bertanda tangan di bawah ini

[ Nama Lengkap | | |iaki-taki] [ Perempuan |
Fempa( Tgl Lahir ] j
Alamat Sesuai
KTP/SIM/Paspor
(No Telepon/Fax lRumah l l Kantor l l Fax I j
[ Nomor Kartu identtas  [KTP | Ism [ Paspor | ]
Karyawan PNS Pedagang/Wiraswasta
Pekenaan
Pelajar/Mahasiswa Lainnya Ibu Rumah Tangga
i VLStatus l 1 Lajang l l Menikah l ,Janda / Duda I
[ Pendidikan [ T sosue [ Tsoa [ [Aademisiis2 |
REKENING YANG Simpanan Masa Depan (SIMAS) Simpanan Idul Adha (SIADHA)
‘F.D:S:KA : Simpanan Pelajar (SIMPEL) Simpanan Mudhorobah Berjangka
Simpanan |dul Fitri (SIFITRI) Simpanan Wisata
[A] Bulanan Sim :
panan Haji
Mingguan
Mohon dicantumkan No. Rekening
yang lama
Nomor Rekening
(Dési petugas)

Bersama ini, saya mengajukan permohonan untuk dapat menjadi penyimpan dana di Baitul Maal Wat
Tamwil MATRA dan sehubungan dengan permohonan ini. saya menyatakan bahwa keterangan di atas

adalah benar dan saya sanggup untuk mematuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku di BMT MATRA.
Demikian agar menjadi maklum.

Nama dan tanda tangan pemohon
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g ey .
.e&“.z,i?a%_: Usaha Barsama
~ JI. Gatot Subroto Banyurip Alit No, 536 Pekalongan Telp (0255 <
~ JI. Diponegoro No. 156 Telp. (0285) 385111 Kajen

E-mail : bmtmatra@gmail com

No. Rekening :

Alamat

Lampiran 6 : Buku Tabungan Wisata

%
uebuojeyad NIV| ueeyelsndiad @ uebuojeyad NIV| ueeyelsndiad
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Lampiran 7 : Brosur Tabungan Wisata

F . TR <-w ; 1/
[ * LA™
k < IR ] \ B .
i i - y

; ': : )ﬁ Setnran Perua‘zazumher 201"

;-z
IdDUﬂﬂdeJISdldﬁldl ﬂhj
dengan  Rp- 40.000/ minggu  sciam:

Setoran Rp. 180 000/bu|an 2Tahun

pt BONUS
Wisata Religi/Ziarah

Makam Walison
Bagi 50 Pendattar pertaria dapat Souvenir Cuantik®

Ket : uang kembali utuh sesuai jumlah setoran

@ BMT MATRA

Membangan Usaha Bersama

PUSAT: m
JI. Gatot Subroto Banyurip Alit No. 536 Pekalongan
Telp. (0285) 432070, 4411558 HP. 0857 4228 7775

*) Syarat dan Ketentuan berlaku " CABANG : =
JI. Dipanegoro No. 156 Telp. (0285) 385111 Kajen
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Lampiran 8 : Dokumentasi Wawancara

uebuofedad NIV| ueexeisndiad C uebuofedad NIV| ueexeisndiad
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Lampiran 9 : Daftar Riwayat Hidup

A. DATADIRI
1. Nama : Dina Husnawati
2. NIM : 2012115037
3. Tempat/Tanggal Lahir  : Demak, 22 Desember 1996
4. Agama > Islam
5. Alamat . JI. Kanfer VIII No.11 PERUMNAS

Kalisalak Kec. Batang Kab. Batang

B. DATA ORANG TUA

1. Nama Ayah : Sudarsono (Alm)

2. Pekerjaan : Pensiun

3. Nama lbu : Janatun

4. Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

5. Agama : Islam

6. Alamat . JI. Kanfer VIII No.11 PERUMNAS

Kalisalak Kec. Batang Kab. Batang

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN Watesalit 01 Batang Lulus Tahun 2009
MTs Futuhiyyah 02 Mranggen Demak Lulus Tahun 2012
MA Futuhiyyah 02 Mranggen Demak Lulus Tahun 2015
IAIN Pekalongan Lulus Tahun 2018

D. RIWAYAT ORGANISASI
Anggota Departemen Public Relation HMJ D3 perbankan Syariah 2017
Anggota Departemen Penelitian dan Pengembangan DEMA FEBI I1AIN
Pekalongan 2017

Pekalongan, 13 Juli 2018

(DINA HUSNAWATI)
NIM. 2012115037
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